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BAHASA INDONESIA DALAM INFORMASI DAN IKLAN DI RUANG PUBLIK KOTA
PANGKALPINANG

Indonesian in Information and Advertising in Public Space Pangkalpinang

Umar Solikhan
Kantor Bahasa Provinsi Bangka Belitung

Ruko Permata No. 7, Jalan Solikhin G.P. Km 4, Pangkalpinang
pos-el: kumarsanders@yahoo.co.id

(diterima 4 September 2013, disetujui 30 September 2013, revisi terakhir 27 November 2013)

Abstrak
Pemakaian bahasa Indonesia, khususnya dalam informasi dan iklan, di tempat umum di wilayah Pangkalpinang
belum menggambarkan pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kesalahan pemakaian paling banyak
terjadi pada bidang ejaan, disusul kesalahan-kesalahan lain seperti pada bentuk dan pilihan kata, kalimat, dan
penggunaan bahasa asing dan bahasa daerah yang tidak mengikuti aturan. Penyebab kesalahan itu sendiri adalah
sikap terhadap bahasa Indonesia masih belum memenuhi harapan. Padahal, sebagai bangsa yang berbudaya dan
menjunjung persatuan bangsa Indonesia, sikap positif terhadap bahasa Indonesia senantiasa harus dijaga.
Kata kunci: informasi, ruang publik, kesalahan berbahasa, sikap

Abstract
Indonesian usage, particularly in the information and advertising, in public places in the region Pangkalpinang
have not described the good and correct use of Indonesian yet. Usage errors occur most commonly in the areas of
spelling, followed by other errors such as the shape and choice of words, sentences, and the use of foreign
languages and regional languages that do not follow the rules. The cause of the error itself is the attitude of the
Indonesian still has not met expectations. In fact, as a civilized nation and uphold the national unity of Indonesia,
a positive attitude towards Indonesian should always be maintained.
Keywords: information, public space, speaking mistakes, attitudes

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

yang dikenal bilingual (mayoritas suku Melayu
Bangka) atau bahkan trilingual (sebagian besar etnis
Tionghoa) pada umumnya menggunakan bahasa
daerah (bahasa Melayu Bangka dan/bahasa Cina) dan
bahasa Indonesia dalam aktivitas kehidupan sehari-
hari. Pemilihan penggunaan satu di antara dua/tiga
bahasa tersebut tentunya disesuaikan dengan konteks
situasi yang melatarbelakangi penyampaian informasi
sehingga pemilihan bahasa yang tepat dalam situasi
yang tepat akan melahirkan penggunaan bahasa yang
tepat. Akan tetapi, berdasarkan pengamatan,
penggunaan bahasa Indonesia oleh masyarakat
Provinsi Bangka Belitung di tempat umum (ruang
publik), khususnya di Kota Pangkalpinang, belum
seperti yang diharapkan. Hal itu disebabkan masih
banyaknya kesalahan penulisan dan sering juga

tercampuraduknya penggunaan bahasa Indonesia
dengan bahasa daerah pada situasi yang semestinya
mempergunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Keadaan itu diperparah oleh maraknya
penggunaan bahasa asing yang juga dicampuradukkan
dengan bahasa Indonesia. Kondisi seperti itu tentunya
dirasa membawa kekhawatiran tersendiri terhadap
keberadaan bahasa Indonesia.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini mencoba melihat penggunaan

bahasa di tempat-tempat umum, khususnya dalam
informasi dan iklan di Kota Pangkalpinang.
Pemakaian bahasa yang dimaksud adalah segala
bentuk tuturan tertulis, baik yang terdapat pada papan
nama, papan pengumuman, spanduk, baliho, dan lain-
lain yang tujuannya untuk memberi pesan berupa
informasi dan iklan kepada masyarakat luas.

mailto:kumarsanders@yahoo.co.id
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Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan
gambaran yang sesungguhnya mengenai penggunaan
bahasa Indonesia masyarakat Kota Pangkalpinang,
khususnya dalam informasi dan iklan, di tempat
umum.

1.3 Metode Penelitian
Kegiatan penelitian atau pemantauan penggunaan

bahasa di tempat umum ini dilaksanakan di Kota
Pangkalpinang, Provinsi Bangka Belitung. Dipilihnya
Kota Pangkalpinang sebagai daerah pengamatan (DP)
ini karena sebagai ibukota Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, Pangkalpinang merupakan pusat
segala aktivitas dalam bidang pemerintahan,
perdagangan, kemasyarakatan, dan lain-lain,
khususnya menyangkut sendi-sendi kehidupan
modern sehingga dapat dikatakan Pangkalpinang
merupakan cerminan kehidupan masyarakat Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

Pengumpulan data menggunakan metode simak.
Metode simak adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh data dengan menyimak penggunaan
bahasa, baik lisan maupun tertulis (Mahsun, 2005:90).
Secara khusus metode penyimakan dalam hal ini
menggunakan teknik perekaman tulisan-tulisan
dengan pemotretan. Hasil pemotretan berupa foto-foto
yang berwujud gambar dan tulisan kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan
kaidah-kaidah yang ada dalam bahasa Indonesia,
seperti Pedoman Umum EYD (Pusat Bahasa, 2004),
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Alwi, Hasan
dkk., 2003), Buku Praktis Berbahasa Indonesia 1 dan
2 (Sugono, Dendy dkk., 2008), dan lain-lain, serta
teori mengenai kesalahan berbahasa.

2. KERANGKA TEORETIS
Makna iklan sendiri menurut KBBI (2008:521)

adalah berita pesanan untuk mendorong, membujuk
khalayak ramai agar tertarik pada barang dan jasa
yang ditawarkan atau pemberitahuan kepada khalayak
mengenai barang dan jasa yang dijual, dipasang di
media massa atau di tempat umum. Shurter
(1971:243) menyatakan struktur iklan disusun untuk
(1) merangsang minat pembaca, (2) menimbulkan
hasrat akan hasil produksi, (3) meyakinkan bahwa
hasil produksi atau pelayanan itu adalah yang terbaik,
dan (4) mendorong pembaca untuk bertindak. Adapun

ruang publik yang dimaksud adalah tempat-tempat
yang peruntukannya untuk masyarakat umum, seperti
jalan raya, terminal, stasiun, taman kota, tempat
rekreasi, dan kantor-kantor pemerintah.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24
Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negera, serta Lagu Kebangsaan (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011:15—16)
secara garis besar menjelaskan bahwa nama-nama
bangunan dan lain-lain dan semua informasi yang
sifatnya pelayanan umum wajib memakai bahasa
Indonesia.

Permasalahan ketidaktepatan penggunaan bahasa
Indonesia di ruang publik sendiri disebabkan oleh
banyak faktor. Kesalahan tersebut dapat disebabkan
mulai karena kurangnya sikap positif penutur terhadap
bahasa Indonesia sampai karena ketidaktahuan
mereka terhadap kaidah-kaidah pemakaian bahasa
Indonesia.

Sikap seorang penutur terhadap suatu bahasa dapat
mempengaruhi performance-nya dalam menggunakan
bahasa tersebut. Anderson (1974) via Suhardi
(1996:35) menyatakan, sikap bahasa merupakan tata
keyakinan yang berhubungan dengan bahasa yang
berlangsung relatif lama, tentang suatu objek bahasa
yang memberikan kecenderungan kepada seseorang
untuk bertindak dengan cara tertentu yang disukainya.
Sikap bahasa terhadap suatu bahasa dapat pula dilihat
dari bagaimana keyakinan penutur terhadap suatu
bahasa; bagaimana perasaan penutur terhadap bahasa
itu; bagaimana kecenderungan bertindak tutur (speech
act) terhadap suatu bahasa. Halim (1978:3)
berdasarkan pendapat Oppenheim (1976:106—107)
merumuskan bahwa dalam kaitan dengan sikap
terhadap bahasa, apabila seseorang cenderung
memakai bahasa Indonesia, itu berarti bahwa ia
memperlihatkan sikap yang positif terhadap bahasa
Indonesia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kesalahan-Kesalahan Penggunaan Bahasa

Indonesia di Ruang Publik Kota
Pangkalpinang

Dari hasil pemantauan di lapangan terhadap
tulisan-tulisan yang ada di media-media yang menjadi
sasaran pemantauan, seperti papan pengumuman,
spanduk, dan baliho yang dipasang di tempat-tempat
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umum (ruang publik), didapatkan gambaran secara
umum bahwa penggunaan bahasa Indonesia
masyarakat Pangkalpinang di tempat umum masih
belum seperti yang diharapkan. Memang dilihat dari
sudut ilmu komunikasi, tujuan komunikator untuk
memberikan pesan atau informasi kepada masyarakat
luas melalui bahasa tulis secara umum sudah
menggunakan bahasa yang ringkas dan padat
sehingga tidak berkesan bertele-tele.

Dilihat dari segi pemakaian bahasa Indonesia yang
baik, secara umum tulisan-tulisan yang ada juga sudah
cukup baik meskipun masih terdapat beberapa
kesalahan. Pada umumnya komunikator dalam
menyampaikan informasi sudah memperhatikan
situasi pemakaian bahasa sehingga apa yang ditulis
sesuai dengan konteksnya, seperti dalam situasi
formal menggunakan bahasa yang formal. Namun,
dari sudut kebenaran pemakaian bahasa Indonesia,
tulisan-tulisan yang dibuat masih terdapat kesalahan-
kesalahan.

Berikut ini contoh-contoh permasalahan penulisan
di tempat umum yang dibuat oleh berbagai kalangan,
baik dari segi ejaan, bentuk dan pilihan kata, maupun
kalimat.

3.1.1 Ejaan
Dari segi penulisan ejaan, secara umum masih

cukup banyak terdapat kesalahan, di antaranya seperti
berikut ini.

1. Penggunaan Tanda Baca
- Tanda Titik

Tabel di bawah memperlihatkan penggunaan tanda
titik untuk singkatan PT (perseroan terbatas) dan CV
yang ditulis PT. dan CV. Padahal, ketentuannya
singkatan nama resmi lembaga, badan, atau organisasi
yang terdiri atas huruf awal kata yang mengggunakan
huruf kapital, tidak diikuti oleh tanda titik. Contoh
lain untuk penggunaan tanda titik yang salah antara
lain pada singkatan seperti Brig.jend (brigadir
jenderal), TH. (tahun), dan R.S. (rumah sakit).

NO SALAH BENAR
1. PT. PT
2. PD. PD
3. CV. CV
4. Brig. Jend. Brigjen
5. TH. THN. atau Thn. atau Tahun
6. RS. RS

- Tanda Koma
Kesalahan ejaan pada penggunaan tanda koma

umumnya terjadi pada bentuk-bentuk yang
menggunakan perincian, seperti Dinas Ketenteraman,
Ketertiban dan Perlindungan Masyarakat. Pada bentuk
seperti itu seharusnya ada tanda koma sebelum kata
dan. Di samping itu, tanda koma juga seharusnya
dipakai untuk memisahkan bagian-bagian alamat.
Contoh:

NO. SALAH BENAR
1. Dinas Ketentraman, Ketertiban dan

Perlindungan Masyarakat.
Dinas Ketenteraman, Ketertiban, dan Perlindungan
Masyarakat

2. Praktek Pengobatan Sin She hari
Selasa,Kamis,Jumat&Minggu.

Praktik Pengobatan Sin She hari Selasa, Kamis,
Jumat, dan Minggu.

3. Untuk rencana sekolah, umroh/haji, qurban,
pensiun dan rencana apapun, paling cocok
pakai Tabungan BERENCANA BSM.

Untuk rencana sekolah, umroh/haji, kurban, pensiun,
dan rencana apapun, paling cocok pakai Tabungan
BERENCANA BSM.

4. Jl. Jendral Sudirman No.30 Pangkalpinang
Bangka

Jln. Jenderal Sudirman No. 30, Pangkalpinang,
Bangka

5. ADIPURA MERUPAKAN CERMIN SIKAP
DAN PERILAKU MASYARAKAT
PANGKALPINANG YANG BERSIH, AMAN,
RAPI, TERTIB DAN INDAH

ADIPURA MERUPAKAN CERMIN SIKAP DAN
PERILAKU MASYARAKAT PANGKALPINANG
YANG BERSIH, AMAN, RAPI, TERTIB, DAN
INDAH
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- Huruf Kapital
Kesalahan penggunaan huruf kapital umumnya

karena tidak mematuhi aturan yang ada di dalam buku
pedoman EYD. Selain itu adapula karena

ketidakkonsistenan penggunaan huruf kapital pada
kalimat, yaitu ada kata yang ditulis dengan huruf
kapital dan ada yang tidak. Contoh:

NO. SALAH BENAR
1. KREDIT di COLUMBUS Bayar Angsuran Bisa

di Kantor PO E-Mobile POS di Seluruh
Indonesia

Kredit di Columbus, bayar angsuran bisa di Kantor
POS/E-Mobile Post
di seluruh Indonesia

2. Untuk rencana sekolah, umroh/haji, qurban,
pensiun dan rencana apapun, paling cocok
pakai Tabungan BERENCANA BSM.

Untuk rencana sekolah, umroh/haji, kurban, pensiun,
dan rencana apapun, paling cocok pakai Tabungan
Berencana BSM.

3. CEGAH ANAK ANDA dari
PENYALAHGUNAAN “NARKOBA”.

CEGAH ANAK ANDA DARI
PENYALAHGUNAAN “NARKOBA” atau
Cegah Anak Anda dari Penyalahgunaan “Narkoba”.

4. Ayo Kita Pertahankan ADIPURA Dengan
Selalu Menjadikan KOTA
PANGKALPINANG KOTA BERARTI
(Bersih, Rapi, Aman, Tertib dan Indah)

Ayo kita pertahankan Adipura dengan selalu
menjadikan Pangkalpinang sebagai kota yang
Berarti (bersih, rapi, aman, tertib dan indah).

5. e-KTP Mencegah KTP Ganda Dan Palsu E-KTP mencegah KTP ganda dan palsu.

- Penulisan Kata
Kesalahan penulisan kata yang sering terjadi

adalah pada penulisan kata depan dan gabungan kata.
Kata depan sering dirancukan dengan awalan
sehingga penulisannya digabung dengan kata yang
mengikutinya, sedangkan untuk gabungan kata, kata-
kata yang seharusnya digabung penulisannya tidak
digabung dan sebaliknya kata-kata yang seharusnya
tidak digabung penulisannya digabung. Contoh:

NO. SALAH BENAR
1. diseluruh di seluruh
2. DIKAWASAN DI KAWASAN
3. Disini Di sini
4. Lalu lintas Lalulintas
5. Non formal Nonformal
6. DIUSIA DI USIA
7. ketempat ke tempat
8. Sub Dinas Subdinas
9. sub unit Subunit

3.1.2 Bentuk dan Pilihan Kata
Permasalahan dalam hal ini biasanya berupa

ketidakbenaran dalam menuliskan bentuk kata,
seperti kesalahan dalam menuliskan kata dari serapan

bahasa asing. Selain itu pada masyarakat Bangka,
khususnya di Pangkalpinang, terdapat bentuk-bentuk
kata yang unik yang meskipun penulisannya kurang
tepat, tetapi pemakaiannya sudah memasyarakat,
seperti: ada jual, tersedia, dan dikontrak yang banyak
terdapat di depan warung atau toko dan rumah-rumah
yang akan dikontrakkan. Contoh:

NO. SALAH BENAR
1 Komplek Kompleks
2. Telpon/phone Telepon
3. Jendral Jenderal
4. Standart Standar
5. Ada jual bensin Jual bensin
6. Tersedia pecel lele Sedia pecel lel
7. Dikontrak rumah Dikontrakkan rumah
8. terpercaya tepercaya
9. sabuk keselamatan sabuk pengaman
10. Unit Pelaksana

Tehnis
Unit Pelaksana
Teknis

11. tanggungjawab tanggung jawab
12. Terimakasih Terima kasih

3.1.3 Kalimat
Permasalahan dalam hal kalimat umumnya

terletak pada struktur kalimat yang kurang benar,
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misalnya dalam kalimat yang di dalamnya terdapat
perincian. Seringkali sebelum perincian diberi tanda
titik dua untuk memulai perincian, tetapi anehnya
kata berikutnya diawali dengan huruf kapital yang

menandakan bahwa kata itu sebagai awal kalimat.
Selain itu pada akhir kalimat tidak diberi tanda titik
yang menandai bahwa kalimat tersebut selesai.
Contoh:

NO. SALAH BENAR
1. Pastikan tanah Anda:

 Mempunyai Tanda Batas
 Bersertifikat
 Tidak Ditelantarkan
Agar terhindar dari sengketa tanah

Pastikan tanah Anda:
 mempunyai tanda batas,
 bersertifikat, dan
 tidak ditelantarkan
agar terhindar dari sengketa tanah.

2. RUMAH BERSALIN DR. Idil Fitri, SpoG
Melayani:

- Persalinan, periksa hamil
- Imunisasi, keluaraga berencana
- Kesehatan ibu dan anak dll

Rumah Bersalin dr. Idil Fitri, Sp.O.G.
melayani:

- persalinan dan pemeriksaan kehamilan;
- imunisasi dan keluaraga berencana; dan
- pelayanan kesehatan ibu dan anak;
- dan lain-lain.

3. Datanglah…buktikan dan nikmati
keramaahtamahan kami dan semua tujuan
wisata ditanah kami yang tercinta bagi
kenangan anda

Datanglah, buktikan, dan nikmati keramaahtamahan
dan semua tempat wisata di tanah kami tercinta untuk
kenangan Anda.

4. NARKOBA MENGANCAM SETIAP SAAT
SETIAP TEMPAT
JAGA DIRIMU DAN KELUARGAMU

NARKOBA MENGANCAM PADA SETIAP SAAT
DAN DI SETIAP TEMPAT.
JAGA DIRIMU DAN KELUARGAMU.

5. DIUSIA 11 TAHUN PROVINSI
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG KITA
TINGKATKAN KEBERSAMAAN
KEPEDULIAN SERTA TANGGUNG
JAWAB MEWUJUDKAN NEGERI
SERUMPUN SEBALAI YANG LEBIH
SEJAHTERA DAN BERDAYA SAING
GLOBAL

PADA USIA KE-11 TAHUN PROVINSI
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG KITA
TINGKATKAN KEBERSAMAAN, KEPEDULIAN,
DAN TANGGUNG JAWAB UNTUK
MEWUJUDKAN NEGERI SERUMPUN SEBALAI
YANG LEBIH SEJAHTERA DAN BERDAYA
SAING GLOBAL.

3.1.4 Pengaruh Bahasa Asing atau Bahasa
Daerah

Permasalahan yang paling umum dan banyak
terjadi pada bahasa informasi di rung publik di Kota
Pangkalpinang adalah adanya penggunaan bahasa
asing, utamanya bahasa Inggris, yang berlebihan.
Bahkan, untuk kategori komunikator sektor swasta
penggunaan bahasa asing sangat mendominasi hampir
di seluruh bahasa informasi di ruang publik. Hal itu
tidak hanya terjadi pada bahasa informasi dari
perusahaan-perusahaan dan took-toko besar, tetapi

toko-toko kecil pun ramai-ramai menggunakan bahasa
Inggris yang bercampur dengan bahasa Indonesia.
Padahal, sasaran iklan atau informasi umumnya
adalah masyarakat lokal (Indonesia) dan sangat jarang
orang asing. Selain itu pada beberapa tempat juga
terdapat penggunaan bahasa informasi dengan
menggunakan bahasa daerah meskipun jumlahnya
tidak terlalu banyak. Berikut ini contoh pemakaian
bahasa informasi yang terpengaruh bahasa asing dan
daerah.
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NO. SALAH BENAR
1. WELCOME TO PANGKALPINANG SELAMAT DATANG DI PANGKALPINANG
2. Consumer Service Area Bangka Belitung

Plasa Telkom Pangkalpiang
Pelayanan Konsumen Wilayah Bangka Belitung
Plaza Telkom Pangkalpiang

3. Rapih Gordyn
Interior Decoration

Gordin Rapih
Dekorasi Interior

4. Lenny Bakery & Cake
A little bliss in Every Bite

Toko Roti dan Kue Lenny
Sedikit Kebahagiaan dalam Setiap Gigitan

5. Ramfi baby & Kids Shop Ramfi
Toko Perlengkapan Bayi dan Anak-Anak

6. Al Jalil Laundry & Dry Cleaning
Menerima Pencucian: Laundry Higienis Harga
Ekonomis

Binatu dan Cuci Kering Al Jalil
Melayani jasa cuci bersih, harga ekonomis

7. Yo…KITE MEMBAYAR PAJAK UNTUK
MEMBANGUN DAERAH KITE

MARI KITA MEMBAYAR PAJAK UNTUK
MEMBANGUN DAERAH KITA

3.2 Pemakaian Bahasa sebagai Wujud Sikap
Bahasa Masyarakat

Seperti diketahui bahwa kesalahan pemakaian
bahasa Indonesia di tempat umum dilakukan oleh
berbagai kalangan. Namun, jika lebih dispesifikkan
penilaiannya, kalangan dunia usaha swasta merupakan
pihak yang cukup banyak melakukan kesalahan
dibanding kalangan dari unsur pemerintah. Hal itu
dapat dimaklumi mengingat kalangan swasta lebih
beragam karena berasal dari berbagai latar belakang.
Lain halnya dengan unsur pemerintah, misalnya
instansi-instansi yang ada di pemerintah daerah, latar
belakangnya cenderung lebih seragam. Bahkan untuk
tulisan atau informasi mengenai hal tertentu mungkin
sudah ada kebijakan tertentu dari pemda sehingga
informasi yang dikeluarkan intansi-instansi yang ada
di bawah pemda cenderung seragam.

Dari analisis diketahui bahwa kesalahan ejaan
merupakan kesalahan yang banyak terjadi dalam
penulisan informasi di tempat umum. Sebenarnya kita
merasa prihatin terhadap masalah itu mengingat
pedoman ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan
(EYD) sudah sangat lama diberlakukan. Namun
demikian, kesalahan-kesalahan dalam penulisan ejaan
masih sering terjadi. Penyebabnya bermacam-macam,
antara lain ketidaktahuan mereka terhadap aturan-
aturan yang ada dalam ejaan. Sebenarnya jika
dikatakan tidak tahu kurang tepat juga mengingat
mereka yang pernah sekolah di SD sampai SMA pasti
pernah mempelajari masalah ejaan dalam pelajaran

bahasa Indonesia. Jadi, sebenarnya mereka sudah
mengetahui hanya saja lupa terhadap ketentuan-
ketentuan yang ada dalam EYD karena mungkin
memang sudah lama tidak mempelajarinya. Penyebab
utamanya adalah keengganan mereka untuk melihat
buku pedoman EYD apalagi bagi orang yang dalam
kehidupan sehari-hari dan dalam pekerjaannya tidak
bersentuhan dengan masalah bahasa. Di samping itu,
faktor menyepelekan juga dapat menjadi penyebab
mengapa banyak penulis melakukan kesalahan. Hal
itu memang tidak bisa dipungkiri dari kenyataan yang
ada pada masyarakat sekarang. Orang-orang
menganggap berkomunikasi dengan bahasa Indonesia
sangat mudah karena hampir semua orang terutama di
kota sudah mengerti bahasa Indonesia. Akibatnya
mereka yang akan memberi informasi tidak begitu
memedulikan kaidah yang berlaku karena
menganggap masyarakat mengerti apa yang
disampaikan oleh pemberi informasi. Jadi, dapat
dikatakan mereka “menggampangkan” bentuk bahasa
atau lebih mementingkan isi pesan daripada bentuk.
Padahal, bentuk bahasa juga merupakan hal yang
penting karena dari bentuk itulah keefektifan
isi/makna informasi dapat diungkapkan.

Situasi tersebut didukung oleh iklim globalisasi
yang mendorong orang ingin dapat menguasai bahasa
asing, terutama bahasa Inggris. Orang-orang
beranggapan bahasa Inggris mempunyai prestise lebih
tinggi daripada bahasa Indonesia sehingga orang
berlomba mempelajari bahasa Inggris.
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Berdasarkan pemantauan, situasi yang
memprihatinkan tersebut tampaknya lebih banyak
terjadi di masyarakat perkotaan. Orang-orang yang
lebih maju dari segi pendidikan dan luas dari segi
pergaulan tampaknya cenderung lebih menyepelekan
bahasa Indonesia. Berbeda dengan masyarakat di
perdesaan yang lebih menghargai bahasa Indonesia.
Sikap mereka lebih positif karena masih menganggap
bahasa Indonesia bernilai tinggi. Pengalaman penulis
ketika mengadakan penelitian kebahasaan di
pedalaman Papua pada tahun 2007 melihat betapa
masyarakat di daerah Papua, khususnya di pedalaman,
menganggap bahasa Indonesia sangat penting
peranannya sebagai alat komunikasi, terutama
antarsuku. Dari situ tampaknya terdapat korelasi
antara sikap orang/masyarakat terhadap bahasa dan
pemakaian bahasa mereka. Dengan demikian,
masalah sikap terhadap bahasa merupakan faktor yang
menentukan bagaimana mereka menggunakan bahasa

tersebut. Jika sikap mereka terhadap bahasa Indonesia
positif, penggunaan bahasa Indonesia mereka akan
baik dan sebaliknya jika sikap mereka kurang positif,
penggunaan bahasa Indonesia mereka akan kurang
baik pula.

4. PENUTUP
Pemakaian bahasa Indonesia, khususnya dalam

informasi dan iklan, di tempat umum di wilayah
Pangkalpinang belum menggambarkan pemakaian
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal itu
disebabkan antara lain oleh sikap terhadap bahasa
Indonesia yang masih belum memenuhi harapan.
Padahal, sebagai bangsa yang berbudaya dan
menjunjung persatuan bangsa Indonesia, sikap positif
terhadap bahasa Indonesia senantiasa harus dijaga.
Dengan demikian, bahasa Indonesia akan selalu
terpelihara dan dapat menjalankan fungsinya sebagai
bahasa persatuan.
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